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Abstract: This study aimed to describe the ability to write a speech text viewed from the 
aspect of content, organization, language acquisition, vocabulary, mechanics and sistematic. 
This research is a qualitative descriptive study with a sample speech text class X SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Sampling technique used is purposive sampling. The data 
collection technique used is the analysis of documents and in-depth interviews. Data analysis 
technique used is content analysis.The results of this study are as follows. First, the students' 
skills in writing a speech text based on aspects accuracy consists of: very precise as many as 
19 students (90.5%), fairly precisely as much as 0 students (0%), precise as many as 0 
students (0%), and less precise as much as 2 students (9.5%).Second, students' skills in 
writing a speech text based on the organizational aspects (cohesion and coherence) consists 
of: very coherent and cohesive as much as 6 students (28.6%), fairly coherent and cohesive 
as many as 12 students (57.1%), coherent and cohesive as many as three students (14.3 %), 
and less coherent and cohesive student as much as 0 student (0%).Third, students' skills in 
writing a speech text based on aspects of language acquisition (effective sentence) consists 
of: very effective as many as 2 students (9.5%), fairly effective as many as 14 students 
(66.7%), effective as many as five students (23.8%), and less effective from 0 students (0%). 
Fourth, the students' skills in writing a speech text based on aspects vocabulary consists of: 
very precise as much as 4 students (19%), fairly precisely as many as 11 students (52.4%), 
precise 5 students (23.8%), and less precise as much as 1 student (4.8 %). Fifth, students' 
skills in writing a speech text based on the mechanical aspects (spelling and punctuation) 
consists of: very precise as much as 0 students (0%), fairly precisely as many as 2 students 
(9.5%), preciseas much as 6 students (28.6%), and less precise as many as 13 students 
(61.9%). Sixth, the students' skills in writing a speech text based on aspects of systematics 
consists of: very exactly 5 students (23.8%), exactly as many as 10 students (47.6%), just 
exactly as many as six students (28.6%), and less precise as much as 0 students (0 %). 
Seventh, causes a lack of ability to write speech text, among others: less of grammar 
reference book; inadequate mastery of the rules; lack of motivation of students' writing; lack 
of rigor in the writing process; and the lack of students' vocabulary mastery. Eighth, the 
efforts made to overcome the lack of ability to write speech text, among others: add a 
collection Indonesian handbook;improving students' mastery of language rules, learning to 
write using a process approach, and increase the reading and writing exercises intensity. 
 
Keywords: speech text, writing, writing skills, assessment. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks pidato 
ditinjau dari aspek isi, organisasi, penguasaan bahasa, kosakata, mekanik dan sistematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan sampel teks pidato siswa 
kelas X SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Teknik sampling yang digunakan adalah 
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purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis dokumen dan 
wawancara mendalam. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi. Hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, kemampuan siswa dalam menulis teks pidato 
berdasarkan aspek ketepatan isi terdiri dari: sangat tepat sebanyak 19 siswa (90.5%), tepat 
sebanyak 0 siswa (0%), cukup tepat sebanyak 0 siswa (0%), dan kurang tepat sebanyak 2 
siswa (9.5%). Kedua, kemampuan siswa dalam menulis teks pidato bedasarkan aspek 
organisasi (kohesi dan koherensi) terdiri dari: sangat koheren dan kohesif sebanyak 6 siswa 
(28.6%), koheren dan kohesif sebanyak 12 siswa (57.1%), cukup koheren dan kohesif 
sebanyak 3 siswa (14.3%), dan kurang koheren dan kohesif sebanyak 0 siswa (0%). Ketiga, 
kemampuan siswa dalam menulis teks pidato bedasarkan aspek penguasaan bahasa (kalimat 
efektif) terdiri dari: sangat efektif sebanyak 2 siswa (9.5%), efektif sebanyak 14 siswa 
(66.7%), cukup efektif sebanyak 5 siswa (23.8%), dan kurang efektif sebanyak 0 siswa (0%). 
Keempat, kemampuan siswa dalam menulis teks pidato bedasarkan aspek kosakata terdiri 
dari: sangat tepat sebanyak 4 siswa (19%), tepat sebanyak 11 siswa (52.4%), cukup tepat 
sebanyak 5 siswa (23.8%), dan kurang tepat sebanyak 1 siswa (4.8%). Kelima, kemampuan 
siswa dalam menulis teks pidato bedasarkan aspek mekanik (ejaan dan tanda baca) terdiri 
dari: sangat tepat sebanyak 0 siswa (0%), tepat sebanyak 2 siswa (9.5%), cukup tepat 
sebanyak 6 siswa (28.6%), dan kurang tepat sebanyak 13 siswa (61.9%). Keenam, 
kemampuan siswa dalam menulis teks pidato bedasarkan aspek sistematika terdiri dari: 
sangat tepat sebanyak 5 siswa (23.8%), tepat sebanyak 10 siswa (47.6%), cukup tepat 
sebanyak 6 siswa (28.6%), dan kurang tepat sebanyak 0 siswa (0%) . Ketujuh, faktor  
penyebab rendahnya kemampuan menulis teks pidato antara lain: referensi buku tata bahasa 
yang kurang; penguasaan kaidah yang tidak memadai; kurangnya motivasi menulis siswa; 
kurangnya ketelitian dalam proses menulis; dan kurangnya penguasaan kosakata siswa. 
Kedelapan, upaya yang dilakukan untuk mengatasi rendahnya kemampuan menulis teks 
pidato antara lain: menambah koleksi buku pedoman bahasa Indonesia; meningkatkan 
penguasaan kaidah bahasa siswa, pembelajaran menulis menggunakan pendekatan proses, 
dan memperbanyak membaca dan latihan menulis. 
 




Bahasa merupakan komponen yang sangat penting dalam kehidupan kita 
sehari-hari. Hal ini disebabkan karena bahasa merupakan alat komunikasi yang paling 
efektif, baik komunikasi secara lisan maupun tulisan. Salah satu cara untuk 
mengembangkan keterampilan berbahasa Indonesia adalah melalui pembelajaran 
bahasa Indonesia.Pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan di setiap jenjang 
pendidikan mulai sekolah dasar sampai ke jenjang perguruan tinggi. Pada hakikatnya 
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk menguasai keterampilan 
berbahasa. Keempat aspek keterampilan berbahasa yang dimaksud adalah (1) 
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keterampilan menyimak (listening skills); (2) keterampilan berbicara (speaking 
skills); (3) keterampilan membaca (readingskills) dan (4) keterampilan menulis 
(writing skills). Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut keterampilan menulis 
merupakan keterampilan berbahasa terakhir yang dikuasai seseorang. Meskipun 
dalam proses pemerolehan berbahasa keempat keterampilan tersebut tidak diperoleh 
dalam waktu bersamaan, tetapi keempat keterampilan berbahasa tersebut tersebut 
saling terkait antara yang satu dan lainnya (Saddhono dan Slamet, 2014: 5). 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang harus 
dikuasai. Menulis adalah kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan bahasa 
melalui tulisan, dengan maksud dan pertimbangan tertentu untuk mencapai sesuatu 
yang dikehendaki (Rahadi dalam Kusumaningsih dkk., 2013: 65). Untuk menguasai 
keterampilan menulis ini seseorang harus menguasai tiga keterampilan dasar dalam 
menulis. Ketiga keterampilan dasar tersebut meliputi (1) keterampilan berbahasa, (2) 
keterampilan penyajian, dan (3) keterampilan perwajahan. 
Salah satu pembelajaran menulis yang diajarkan di sekolah adalah menulis 
teks pidato. Pidato merupakan salah satu alat komunikasi yang penting karena dapat 
digunakan untuk menginformasikan, memengaruhi, bahkan meyakinkan orang lain. 
Pidato berarti pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada 
banyak orang (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
dalam Musaba, 2009: 44).  
Pada dasarnya pidato merupakan kegiatan berbicara, namun perlu 
diperhatikan bahwa sebelum memulai kegiatan berpidato secara lisan, seseorang bisa 
menuliskan terlebih dahulu pidato yang akan disampaikan baru kemudian dibacakan 
sesuai dengan teks yang telah ditulis. Metode ini disebut dengan metode naskah 
(manuskrip). Metode naskah sering digunakan dalam pidato kenegaraan atau dalam 
kegiatan yang bersifat formal. Menuliskan naskah pidato terlebih dahulu ini 
bertujuannya agar ide atau gagasan yang ingin disampaikan dapat lebih runtut dan 
komplek.  
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Metode yang paling baik dalam berpidato adalah membagi pidato ke dalam 
tiga bagian, yakni: pembukaan yang efektif, isi dan penutup yang 
mengesankan.Selain memperhatikan dari bagian-bagiannya, sebagai bahasa tulis teks 
pidato juga harus diperhatikanaspek tata tulisnya. Aspek tata tulis meliputi ejaan, 
diksi, struktur kalimat, dan struktur paragraf. Tujuannya adalah untuk memperlancar 
komunikasi bahasa tulis. Hal itu disebabkan oleh bahasa tulis berbeda dengan bahasa 
lisan. Bahasa lisan mudah dipahami karena memiliki unsur-unsur nonkebahasaan 
(mimik dan gestur) yang memperlancar tercapainya tujuan komunikasi (Akhadiah, 
Arsjad, dan Ridwan, 1988:180). 
Pidato sebagai suatu kegiatan menulis yang lazim dilakukan di sekolah karena 
terdapat Kompetensi Dasar (KD) yang mengharuskan siswa menulis teks pidato. 
Pembelajaran menulis pidato di sekolah ini menunjukkan bahwa metode yang biasa 
digunakan guru dalam pembelajaran adalah manuskrip karena pada dasarnya kegiatan 
pembelajaran ini digunakan untuk melatih siswa menuangkan bahasanya dalam 
bentuk tulisan baru kemudian di sampaikan dalam bentuk lisan. Pembelajaran 
berpidato menggunakan metode manuskrip atau naskah ini dikarenakan rata-rata 
siswa sekolah belum bisa menuangkan ide atau gagasannya dalam bentuk lisan secara 
langsung.  
Teks pidato sebagai salah satu karangan tentunya juga harus memuat aspek 
aspek keterampilan menulis.  Nurgiyantoro (2010: 440) dalam penilaian menulis 
dengan skala interval menyampaikan beberapa aspek yang dalam keterampilan 
menulis yaitu (1) isi; (2) organisasi; (3) kosa kata; (4) penguasaan bahasa; dan (5) 
mekanik. Kriteria dalam aspek menulis tersebut telah jelas dijabarkankan yaitu aspek 
isi mencakup tentang ketepatan isi dan topik dari karangan, aspek organisasi 
mencakup tentang kohesi dan koherensi paragraf dalam karangan, aspek kosa kata 
mencakup tentang pilihan kata (diksi), aspek penguasaan bahasa mencakup pada 
struktur kalimat, dan mekanik mencakup tentang penggunaan tanda baca dan ejaan. 
Selain kelima aspek tersebut, dalam menulis pidato perlu diperhatikan juga 
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bagaimana sistematika teks pidato siswa. Sistematika teks pidato tersebut terdiri atas 
pembukaan, isi, dan penutup teks pidato. 
Kemampuan siswa dalam menulis dapat dilihat dalam hasil tulisan dari siswa 
seperti dalam teks pidato karangan siswa. Siswa dapat dikatakan mampu menulis bila 
dalam tulisannya sudah memuat aspek-aspek keterampilan menulis yang seharusnya 
ada dalam sebuah tulisan. Namun pada kenyataannya, dalam hasil tulisan siswa 
belum memuat semua aspek keterampilan menulis tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa menulis merupakan suatu keterampilan yang sukar karena siwa belum mampu 
menuangkan ide dalam bentuk tulisan secara baik. Kesukaran tersebut dapat berupa 
siswa tidak dapat menyusun kalimat dengan baik dan benar, kurangnya kepaduan 
antarkalimat dan paragraf, kurangnya kemampuan kosa kata ataupun apa yang 
menjadi ide pokok dalam penulisannya. Kesukaran-kesukaran yang dialami siswa 
tersebut mengakibatkan kualitas tulisan siswa menjadi tidak baik. 
Kurangnya keterampilan menulis siswa dalam menulis juga terjadi dalam 
pembelajaran menulis teks pidato. Kemampuan menulis teks pidato siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar masih kurang karena siswa belum mampu 
mengaplikasikan aspek-aspek keterampilan menulisnya dalam tulisannya. Dalam teks 
pidato karangan siswa masih banyak ditemukan kekurangan dalam beberapa hal 
seperti terdapat kalimat yang tidak sistematis, ketidakpaduan antarparagraf, serta 
ejaan yang belum baik. Kekurangan dalam hasil teks pidato siswa tersebut 
mengindikasikan bahwa memang kemampuan siswa dalam menulis masih kurang. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui kemampuan menulis teks pidato siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar, peneliti melakukan penilaian berdasarkan aspek 
ketepatan isi, organisasi, penguasaan bahasa, kosa kata, mekanik, dan sistematika. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Waktu 
pelaksanaan penelitian berlangsung selama delapan bulan, yaitu mulai bulan 
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Februari-Oktober 2016. Subjek penelitiannya yaitu siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Arikunto (2010: 3) mengatakan metode deskriptif merupakan penelitian 
yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah 
kancah lapangan atau wilayah tertentu. Data dan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa dokumen dan informan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan dengan cara menganalisis dokumen yang berupa teks 
pidato siswa dan melakukan in-dept interview dengan beberapa siswa kelas X, serta 
guru Bahasa Indonesia untuk memperoleh data mengenai faktor penyebab rendahnya 
kemampuan menulis teks pidato. Selanjutnya, data divalidasi dengan menggunakan 
teknik triangulasi sumber data dan triangulasi teori, serta dianalisis menggunakan 
teknik analisis isi (content analysis). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan menulis teks 
pidato siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Aspek-aspek yang dinilai 
dalam menilai kemampuan menulis teks pidato siswa tersebut terdiri dari aspek 
ketepatan isi, organisasi (kohesi dan koherensi), penguasaan bahasa (kalimat efektif), 
kosakata (pilihan kata), mekanik (ejaan dan tanda baca), dan sistematika. 
Mengingat temuan data dalam penelitian ini cukup banyak, maka tidak semua 
dijelaskan disini. Peneliti hanya menjelaskan beberapa temuan dalam teks pidato 
siswa sebagai contoh. Berikut beberapa hasil temuan tersebut. 
 
Ketepatan Isi 
Berdasarkan analisis naskah pidato siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar, terdapat 19 siswa (90.5%) yang mampu menulis pidato dengan isi yang 
tepat dan 2 siswa (9.5%) yang kurang tepat dalam aspek ketepatan isi. Berikut ini 
adalah contoh data yang menunjukkan kekurangtepatan isi.  
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya  




Bapak. Bapak/ Ibu-Ibu beserta rekan-rekan yang saya hormati, marilah kita 
ucapkan puji dan syukur kepada kita semua sehingga kita dapat berkumpul ditempat 
ini (K1), Saya ucapkan banyak terima kasih atas kesempatan yang telah diberikan 
untuk menyampaikan sebuah pidato tentang usaha memberantas korupsi.(K2)(A2,Pb) 
Tema dalam naskah pidato tersebut terdapat dalam K2 yang menyatakan 
“…..tetang usaha memberantas korupsi”. Namun isi pidato yang disampaikan tidak 
sesuai dengan tema yang disampaikan pada Pb. Berikut kutipan dari bagian isi. 
Para hadirin yang terhormat.(K1),  untuk mencegah korupsi harus dimulai 
sejak dini.(K2) Awasi anak-anak kita Agar tidak korupsi.(K3) Anak-Anak kitalah 
penerus bangsa.(K4) Masa kita tega mempengaruhi anak-anak penerus bangsa 
kita?(K5)(A2, ISI-P2) 
Dari contoh di atas masih ditemukan kekurangan dalam aspek ketepatan isi. 
(9,5%). Hal ini menunjukkan masih terdapat siswa yang belum mampu menulis teks 
pidato dengan tema dan isi yang tepat. Hal ini mengakibatkan tujuan dari ditulisnya 
pidato tersebut tidak sampai pada pembaca/pendengar sesuai dengan pernyataan 
Hariyono (2013) bahwa isi pidato yang ditulis harus memuat informasi yang 
dibutuhkan oleh hadirin agar tujuan pidato dapat tercapai. 
Berikut gambar persentase ketepatan isi pidato  
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Organisasi (Kohesi dan Koherensi) 
Salah satu syarat pidato agar disebut baik adalah gagasan yang diungkapkan 
tertata dengan koheren dan kohesif. Gagasan yang diungkapkan pada sebuah pidato 
harus logis dan tertata dengan baik. Namun, dalam penelitian ini, peneliti masih 
menemukan pidato yang kurang baik karena tidak koheren dan kohesif. Berikut 
contohnya: 
Para hadirin yang saya hormati (K1). Buku adalah jendela dunia (K2). Dengan 
membaca kita bisa menjelajah dunia (K3). Tapi kenyataannya minat baca 
pada kalangan anak masih rendah (K4). Tapi sebenarnya membaca memiliki 
banyak manfata (K5). (A3, ISI-P1) 
Di era globalisasi ini perkembangan teknologi dan game lebih menarik dari 
pada membaca buku (K1). Rendahnya minat baca siswa ini menjadikan 
kemampuan membaca menjadi rendah (K2). Karena game/ siaran TV yang 
lebih beragam maka para anak-anak malas untuk mrmbaca buku dan lebih 
asik dengan dunia maya internet (K3). (A19, ISI-P1) 
Para hadirin yang dimuliakan, namun mudah-mudahan dengan sedikit pidato 
yang telah saya sampaikan tadi bisa menjadi satu pelajaran berharga. (A3, Pt, 
K1). 
 Contoh di atas adalah temuan dari kalimat dan paragraf yang tidak kohesif 
dan koheren. Kesulitan untuk menyusun paragraf yang kohesif, dan koheren inilah 
yang biasa dialami siswa dalam menyusun teks pidato. Beberapa siswa memang 
mampu menyusun paragraf dengan kohesif dan koheren, tetapi tidak sedikit juga 
yang susunan paragrafnya tidak kohesif dan koheren.Ariningsih (2012) menyatakan 
bahwa dengan tidak memperhatikan struktur bahasa yang digunakan serta tanda baca 
yang dipakai, unsur kohesi maupun koherensi dalam suatu paragraf menjadi tidak 
terpenuhi. Berdasarkan temuan tersebut didapatkan bahwa kemampuan menulis teks 
pidato berdasarkan aspek organisasi sangat koheren dan kohesif sebanyak dari 6 
siswa (28.6%), koheren dan kohesif sebanyak dari 12 siswa (57.1%), cukup koheren 
dan kohesif sebanyak 3 siswa (14.3%), serta kurang koheren dan kohesif sebanyak 0 
siswa (0%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2 Organisasi Pidato 
 
Penguasaan Bahasa (Kalimat Efektif) 
 Kalimat merupakan sarana untuk menyampaikan gagasan, perasaan, atau 
pikiran yang lengkap berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku. Dalam menulis 
sebuah teks pidato kalimat-kalimat yang dituliskan harus efektif. Kalimat efektif 
adalah kalimat yang singkat, padat, dan jelas serta mudah dipahami oleh si pembaca 
atau pendengar. Penyebab ketidakefektifan kalimat di antaranya adalah kerancuan, 
pleonasme, dan kesalahan nalar. Berikut contoh kalimat yang tidak efektif: 
Jika pelajar itu sering ber-sms-an maka daya tingkat belajarnya seorang 
pelajar itu akan menjadi turun dikarenakan sering ber-sms-an dengan teman-
temannya yang membahas hal-hal yang tidak menyangkut dengan pelajaran. 
(A5, ISI-P1, K2) 
Sebelum saya menyampaikan tentang permasalahan yang akan saya 
sampaikan pada waktu ini. (A14, ISI-P1, K1) 
…saya ucapkan banyak terima kasih atas kesempatan yang telah diberikan 
untuk menyampaikan sebuah pidato tentang usaha pemberantasan korupsi 
(A4, Pb, K2) 
 Contoh di atas adalah temuan kalimat-kalimat yang tidak efektif. 
Ketidakefektifan pada kalimat di atas ditandai dengan adanya kalimat yang rancu, 
terdapat kata-kata yang berlebihan, dan tidak logis. Banyaknya kesalahan dalam 
penulisan kalimat efektif menunjukkan bahwa siswa belum mampu menulis pidato 
dengan sangat baik. Hal ini sejalan dengan temuan Sukar (2007) bahwa kemampuan 
menulis siwa memiliki hubungan dengan penguasaan kalimat efektif. Berdasarkan 
temuan penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan menulis teks 
pidato siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar berdasarkan aspek 
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penguasaan bahasa terdiri dari: siswa yang mampu menulis dengan kalimat yang 
sangat efektif sebanyak 2 siswa (9.5%), efektif sebanyak 14 siswa (66.7%), cukup 
efektif sebanyak 5 siswa (23.8%), dan kurang efektif sebanyak 0 siswa (0%). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini  
 
 
Gambar 3 Penguasaan Bahasa 
 
Kosakata (Pilihan Kata) 
 Pemilihan kata dalam sebuah karangan sangat berpengaruh terhadap makna 
yang terkandung dalam sebuah kalimat. Diksi yang dipilih adalah diksi yang 
memenuhi syarat kebakuan. Selain itu, diksi yang digunakan harus tepat dan sesuai 
agar tidak ambigu dan bermakna ganda. Berikut contoh temuan data: 
Banyak kasus korupsi yang tertangkap (A4, ISI-P1, K2) 
…dapat membuat prestasi menurun terhadap seorang pelajar. (A5, ISI-P1, 
K3) 
Internet digunakan adalah berkomunikasi antarpengguna internet (A8, ISI-P1, 
K1) 
Akan lebih mempermudahkan kita dalam mencari informasi. (A17, ISI-P1, 
K3) 
…tidak seharusnya dilakukan karna itu melanggar hukum yang berlaku. (A1, 
ISI-P1, K3) 
Jangan ngaku anak gaul kalau nggak punya accountinstagram. (A8, ISI-P3, 
K2) 
 
Contoh di atas adalah temuan penggunaan kata yang tidak tepat. 
Ketidaktepatan tersebut dilihat dari penggunaanya yang salah dan kata yang tidak 
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baku. Kesalahan diksi ini dikarenakan penguasaan kosakata siswa yang masih 
kurang. Kurangnya penguasaan kosakata siswa ini menyebabkan siswa belum bisa 
berpikir kritis dalam proses belajar menulisnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Omer Ozer dan Isil Tanriseven (2016) bahwa: 
Students should practise critical thinking at the levels of application, analysis 
and evaluation as an essential part of the education philosophy write-to-
learn. However it was limited and difficult for the students in the study to 
think critically as long as they lack some mastery of grammar and a 
reasonably wide vocabulary. Artinya, siswa harus berlatih berpikir kritis pada 
tingkat aplikasi, analisis dan evaluasi sebagai bagian penting dari filosofi 
pendidikan menulis-untuk-belajar. Namun itu terbatas dan sulit bagi siswa 
dalam penelitian ini untuk berpikir kritis selama mereka kekurangan beberapa 
penguasaan tata bahasa dan kosa kata yang cukup luas. 
 
Berdasarkan data yang ditemukan akhirnya didapatkan data kemampuan 
siswa dalam menulis teks pidato berdasarkan aspek kosakata (diksi). Siswa yang 
mampu menulis teks pidato dengan sangat tepat sebanyak 4 siswa (19%), tepat 
sebanyak 11 siswa (52.4%), cukup tepat sebanyak 5 siswa (23.8%), dan kurang tepat 
sebanyak 1 siswa (4.8%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4 dibawah 
ini. 
 
Gambar 4 Kosakata 
 
Mekanik (Ejaan dan Tanda Baca) 
Kesalahan dalam aspek mekanik (ejaan dan tanda baca) merupakan kesalahan 
terbanyak pada naskah pidato yang diteliti. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Anjarasari (2012), yaitu kesalahan ejaan adalah kesalahan  yang 
paling banyak ditemukan dalam karangan siswa daripada kesalahan diksi maupun 
kalimat. Pada penelitian sebelumnya pun Listyorini (2005); Praptiningsih (2007); dan 
Cahyaningrum (2010) juga menyimpulkan bahwa kesalahan ejaan adalah kesalahan 
berbahasa yang paling dominan terjadi dalam wacana tulis jika dibandingkan 
kesalahan berbahasa yang lain. Berikut contoh temuan kesalahan ejaan: 
 …Bapak kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 karanganyar (A1, Pb, K2) 
 …Allah SWt (A12, Pb, K2) 
 Agen of change (A7, ISI-P2, K1) 
 …di pelihara (A1, ISI-P4, K10) 
 Pertama tama (A8, Pb, K1) 
 …ditempat (A2, Pb, K2) 
 …syukur kpd (A7, Pb, K2) 
 …Muh 1 KRA (A17, Pb, K2) 
 …kegiatan mencuri uang rakyat. Tetapi di negeri kita… (A2, ISI-P1, K1) 
 …cepat, murah, canggih dan digemari anak-anak. (A10, ISI-P1, K2) 
Dari beberapa contoh di atas kesalahan ejaan yang sering terjadi dalam teks 
pidato meliputi: kesalahan penggunaan huruf kapital, penggunaan huruf miring, 
penulisan kata turunan, penulisan kata ulang, penulisan kata depan, penulisan 
singkatan dan akronim, penggunaan tanda titik, dan penggunaan tanda koma,. Hal ini 
menunjukkan penguasaan kaidah bahasa Indonesia siswa kurang 
memadai.Berdasarkan kesalahan yang ditemukan akhirnya didapatkan data 
kemampuan siswa dalam menulis teks pidato berdasarkan aspek mekanik (ejaan dan 
tanda baca). Siswa yang mampu menulis teks pidato berdasarkan aspek mekanik 
sangat tepat sebanyak 0 siswa (0%), tepat sebanyak 2 siswa (9.5%), cukup tepat 
sebanyak 6 siswa, dan kurang tepat sebanyak 13 siswa (61.9%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini. 
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Gambar 5 Kesalahan Mekanik 
 
Sistematika 
 Teks pidato memiliki karakteristik yang berbeda dengan tulisan lain. 
Hendrikus (1991:63) membagi skema teks pidato menjadi tiga bagian, yakni bagian 
pembuka, bagian isi, dan bagian penutup. Sependapat dengan Hendrikus, Sumantri 
(1995: 17) menyatakan jika lazimnya teks pidato terdiri dari bagian judul, pembuka 
(sapaan dan salam kepada objek pidato), isi (isi pidato secara terperinci), dan penutup 
(tempat, tanggal, dan subjek pidato). Sebuah teks pidato yang baik harus memenuhi 
sistematika tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hariyono (2013) dalam 
penelitiannya yang mengungkapkan bahwa siswa dikatakan mampu menulis teks 
pidato jika dalam teks pidatonya terdapat sistematika yang lengkap. 
 Berdasarkan temuan penelitian masih ditemukan penulisan teks pidato dengan 
sistematika yang tidak tepat dan lengkap. Berikut contoh temuannya. 
… 
Pertama tama marilah kita panjatkan… (A8, Pb, K1) 
Bapak-bapak/ibu-ibu beserta rekan-rekan yang saya hormati… (A19, Pb, K2) 
Bapak/Ibu beserta sahabat-sahabat saya yang super… (A21, Pb, K2) 
Sekian yang bisa saya sampaikan apabila ada kesalahan itu datangnya dari 
saya karena kebenaran hanya milik Tuhan semata. (A9, Pt) 
Dari beberapa contoh di atas kesalahan ejaan yang sering terjadi dalam teks 
pidato meliputi bagian pembuka dan penutup. Pada bagian pembuka teks pidato 
terdapat teks pidato yang belum menyertakan salam pembuka. Selain itu masih 
terdapat teks pidato yang salam pembukanya tidak tepat karena tidak merinci sapaan 
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kepada pendengar. Pada bagian penutup, masih terdapat kesalahan yaitu berupa tidak 
lengkapnya unsure yang seharusnya ada dalam penutup pidato seperti permintaan 
maaf, harapan, dan kesimpulan. 
Berdasarkan temuan penelitian, kemampuan siswa dalam menulis teks pidato 
berdasarkan aspek sistematika masih belum merata. Siswa dengan kemampuan 
menulis teks pidato berdasarkan aspek sitematika sangat tepat sebanyak 5 siswa (23.8 
%). Siswa yang mampu menulis teks pidato ditinjau dari aspek sistematika yang tepat 
sebanyak 10 siswa (47.6 %). Siswa yang mampu menulis teks pidato ditinjau dari 
aspek sistematika yang cukup tepat sebanyak 6 siswa (28.6 %). Siswa yang mampu 
menulis teks pidato ditinjau dari aspek sistematika yang kurang tepat sebanyak 0 
siswa (0%).  
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini. 
 
Gambar 4 Kesalahan Sistematika 
 
 Terdapatnya kekurangan dan ketidaktepatan dalam teks pidato siswa kelas X 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar mengindikasikan bahwa kemampuan menulis 
teks pidatonya masih rendah terutama dalam hal ejaan dan tanda baca. Hal tersebut 
tentu tidak terlepas dari faktor-faktor penyebabnya. Sebagian besar siswa mengalami 
kekurangan pemakaian bahasa Indonesia pada bidang ejaan, bahkan bisa dikatakan 
dari seluruh teks pidato siswa dominan mengalami kesalahan di bidang ejaan. Hal ini 
dirasa sangat wajar karena pengajaran tentang ejaan sangat sedikit. Waktu yang 
digunakan untuk mengajarkan tentang kaidah pemakaian bahasa Indonesia tentang 
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ejaan sangat terbatas karena materi ejaan terintegrasi dengan mata pelajaran bahasa 
Indonesia yang diajarkan. Dengan keterbatasan waktu tersebut menjadikan 
pemahaman tentang ejaan pun menjadi tidak maksimal. Setyawati (2010: 16) 
menyatakan bahwa salah satu penyebab kesalahan berbahasa adalah pemakai bahasa 
yang kurang memahami kaidah bahasa yang dipakainya. Dengan kata lain, pemakai 
bahasa melakukan kesalahan atau kekeliruan penerapan kaidah kebahasaan.Kurang 
pahamnya siswa dalam kaidah bahasa yang baik dan benar ini dikarenakan referensi 
buku pedoman siswa belum terpenuhi. Apalagi ditambah dengan siswa yang kurang 
aktif belajar secara mandiri tentang tata bahasa. Siswa cenderung malas dan tidak 
menyukai pembelajaran menulis karena dianggap terlalu sulit. Hal ini menunjukkan 
bahwa motivasi menulis siswa masih sangat kurang. Siswa menganggap 
pembelajaran menulis tidak menyenangkan. Kurangnya motivasi siswa dalam 
menulis tersebut mengakibatkan siswa tidak teliti dalam proses menulis sehingga 
dalam teks pidatonya terdapat banyak kesalahan. 
 Selain beberapa faktor di atas, kekayaan kosakata siswa juga berperan dalam 
kualitas tulisan siswa. Semakin banyak kosakata yang dikuasai maka semakin mudah 
siswa menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan. sebaliknya, semakin sedikit 
kosakata yang dikuasai maka siswa akan kesulitan dalam menyampaikan gagasannya 
secara tertulis.  Hal ini sejalan dengan pernyataan Tarigan (dalam Hikmayana, 1997: 
2) bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang tergantung pada kuantitas 
kosakata yang dimilikinya. Kurangnya penguasaan kosakat tersebut disebabkan 
kebiasaan membaca yang rendah. Kebiasaan membaca yang kurang menyebabkan 
kosakata yang dikuasai siswa tidak banyak. Beberapa faktor tersebut sejalan dengan 
pernyataan Warsiti (2014) yang menyatakan bahwa faktor penyebab terjadinya 
kesalahan berbahasa diantaranya adalah kurangnya referensi buku bahasa Indonesia, 
keterbatasan waktu, kesalahan pengajaran bahasa Indonesia, pengaruh bahasa 
pertama dan bahasa asing, penguasaan kaidah yang tidak memadai, perhatian 
terhadap tata bahasa Indonesia yang kurang, serta dosen pembimbing skripsi yang 
belum maksimal dalam memberikan bimbingan. 
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Kemampuan menulis teks pidato siswa yang masih rendah ditunjukkan 
dengan adanya kekurangan yang banyak ditemukan.  Rendahnya kemampuan dalam 
teks pidato siswa harus diatasi agar di kemudian hari tidak terjadi lagi kesalahan yang 
sama. Paling tidak, kesalahan dan kekurangan dalam teks pidato tersebut dapat 
dikurangi sekecil-kecilnya. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi rendahnya 
kemampuan menulis teks pidato adalah dengan meningkatkan penguasaan kaidah 
bahasa pada siswa. Pemahaman kaidah bahasa ini meliputi penerapan ejaan, diksi, 
dan kalimat yang tepat agar maksud yang disampaikan penulis tepat dan dipahami 
pembaca. Untuk meningkatkan penguasaan kaidah bahasa Indonesia dapat dilakukan 
dengan cara menambahkan koleksi buku pedoman bahasa Indonesia. 
Selain itu, guru juga harus berperan aktif dalam memotivasi siswa agar lebih 
banyak membaca dan latihan menulis. Siswa diharapkan lebih banyak membaca 
karena dengan membaca penguasaan kosakata siswa akan lebih kaya. Selain 
membaca, kegiatan lainnya yang harus ditingkatkan siswa adalah latihan menulis. 
Kemampuan menulis dan penguasaan bahasa dapat diperoleh melalui berbagai latihan 
dan praktik yang terus menerus. Latihan tersebut dapat dilakukan dengan cara 
membahas hasil tulisan secara bersama-sama, mengevaluasi kesalahan yang sering 
terjadi, dan diulas kembali. 
Cara lain yang dapat diupayakan untuk meningkatkan kemampuan menulis 
siwa adalah dengan menggunakan pendekatan proses. Pendekatan proses dalam 
kegiatan menulis terbukti mampu meningkatkan kemampuan menulis siwa. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sumarwati (2010) tentang pendekatan proses 
5 fase dalam pembelajaran menulis yang terdiri dari lima tahap, yaitu prewritting 
(prapenulisan), drafting (penulisan), revising (revisi), editing (pengeditan), dan 
publishing atau sharing (publikasi). Pembelajaran menulis dengan menggunakan 
pendekatan proses dilakukan karena diharapkan siswa dapat melewati kompleksitas 
proses pembuatan tulisan, maka mereka diharuskan untuk mengalami proses kreatif 
dari awal sampai terbentuknya suatu kompetensi standar maupun kemampuan dasar 
dalam menulis. Dengan menggunakan pendekatan proses siswa dapat mengurangi 
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya  
Volume 5 Nomor 2, Oktober 2017, ISSN I2302-6405    159 
 
 
kesalahan berbahasa yang dilakukan sebelum tahap akhir penulisan, karena siswa 
telah melakukan tahap revisi dan pengeditan. Jadi hasil tulisan siswa adalah karangan 
yang sudah mengalami proses perbaikan bukan karangan sementara lagi. 
 
SIMPULAN  
Secara ringkas simpulan hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
Pertama, kemampuan siswa dalam menulis teks pidato ditinjau dari aspek isi yang 
mencakup tentang ketepatan isi terdiri dari: sangat tepat sebanyak 19 siswa (90.5 %), 
tepat sebanyak 0 siswa (0 %), cukup tepat sebanyak 0 siswa (0 %), dan kurang tepat 
sebanyak 2 siswa (9.5 %). Kedua, kemampuan siswa dalam menulis teks pidato 
ditinjau dari aspek organisasi yang mencakup tentang kohesi dan koherensi terdiri 
dari: sangat koheren dan kohesif sebanyak 6 siswa (28.6 %), koheren dan kohesif 
sebanyak 12 siswa (57.1 %), cukup koheren dan kohesif sebanyak 3 siswa (14.3 %), 
dan kurang koheren dan kohesif sebanyak 0 siswa (0 %).Ketiga, kemampuan siswa 
dalam menulis teks pidato ditinjau dari aspek penguasaan bahasa yang mencakup 
tentang kalimat efektif terdiri dari: sangat efektif sebanyak 2 siswa (9.5 %), efektif 
sebanyak 14 siswa (66.7 %), cukup efektif sebanyak 5 siswa (23.8 %), dan kurang 
efektif sebanyak 0 siswa (0 %).Keempat, kemampuan siswa dalam menulis teks 
pidato ditinjau dari aspek kosakata yang mencakup tentang pilihan kata terdiri dari: 
sangat tepat sebanyak 4 siswa (19 %), tepat sebanyak 11 siswa (52.4 %), cukup tepat 
sebanyak 5 siswa (23.8 %), dan kurang tepat sebanyak 1 siswa (4.8 %). Kelima, 
kemampuan siswa dalam menulis teks pidato ditinjau dari aspek mekanik yang 
mencakup tentang ejaan dan tanda baca terdiri dari: sangat tepat sebanyak 0 siswa (0 
%), tepat sebanyak 2 siswa (9.5 %), cukup tepat sebanyak 6 siswa (28.6 %), dan 
kurang tepat sebanyak 13 siswa (61.9 %).Keenam, kemampuan siswa dalam menulis 
teks pidato bedasarkan aspek sistematika terdiri dari: sangat tepat sebanyak 5 siswa 
(23.8%), tepat sebanyak 10 siswa (47.6%), cukup tepat sebanyak 6 siswa (28.6%), 
dan kurang tepat sebanyak 0 siswa (0%) . Ketujuh, faktor  penyebab rendahnya 
kemampuan menulis teks pidato antara lain: referensi buku tata bahasa yang kurang; 
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penguasaan kaidah yang tidak memadai; kurangnya motivasi menulis siswa; 
kurangnya ketelitian dalam proses menulis; dan kurangnya penguasaan kosakata 
siswa. Kedelapan, upaya yang dilakukan untuk mengatasi rendahnya kemampuan 
menulis teks pidato antara lain: menambah koleksi buku pedoman bahasa Indonesia; 
meningkatkan penguasaan kaidah bahasa siswa, pembelajaran menulis menggunakan 
pendekatan proses, dan memperbanyak membaca dan latihan menulis. 
Sejalan dengan hal tersebut, untuk meningkatkan kemampuan menulis teks 
pidato siswa, hal-hal yang dapat dilakukan guru, siswa, maupun sekolah antara lain: 
(1) siswa harus memperluas pengetahuan tentang kaidah bahasa Indonesia, siswa 
diharapkan lebih memperhatikan saat guru sedang menjelaskan materi, aktif bertanya 
kepada guru jika mengalami kesulitan, dan sering berlatih menulis; (2) guru 
hendaknya menjelaskan kembali materi yang belum dipahami siswa, guru senantiasa 
membenarkan kesalahan berbahasa siswa disertai dengan analisis pembahasannya, 
guru harus selalu memperluas kosakata dan memberi contoh terkait dengan 
pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar baik secara lisan maupun tertulis; 
dan (3) pihak sekolah hendaknya melengkapi sumber pustaka terkait yang memadai, 
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